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1. INTRODUCTION

Secara umum pendidikan dipandang sebagai faktor utama dalam bidang
pembangunan, sebab pendidikan dapat menopang proses pembangunan suatu bangsa.
Menurut Slameto (2010: 180) minat merupakan salah satu rasa lebih suka dan rasa
ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas tanda ada yang menyuruh. Minat pada dasarnya
adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu diluar diri.

Banyak hal yang mempengaruhi minat seseorang terhadap suatu hal, salah satunya
adalah motivasi. Menurut Hamalik (2003:163) prinsip motivasi mampu merangsang minat
belajar. Dengan adanya motivasi yang tinggi, seseorang dapat mempunyai minat belajar yang
tinggi pula sehingga belajar ke perguruan tinggi. Hasil penelitian Tarmono menyebutkan
bahwa faktor intern yang paling mempengaruhi minat melanjutkan pendidikan ke perguruan
tinggi adalah motivasi.

Hasil pra-penelitian yang telah dilakukan pada siswa SMK di Kabupaten Garut yaitu
pada 5 sekolah untuk dijadikan sampel yang menghasilkan 121 responden menunjukkan
bahwa minat untuk melanjutkan pendidikan ke Perguruan Tinggi terkategori rendah, hal ini
tercermin dari hasil kuesioner yang menunjukan bahwa hanya 18% siswa dengan minat tinggi,
sedangkan 39% siswa menunjukan minat sedang dan 43% memiliki minat rendah. Hasil
dengan kategori rendah menunjukkan bahwa minat siswa melanjutkan studi ke perguruan
tinggi masih rendah dan kategori sedang menunjukan bahwa minat siswa melanjutkan berada
ditengah-tengah dan hal ini dapat mengindikasikan bahwa siswa masih bingung apakah ingin
melanjutkan ke perguruan tinggi atau tidak.

Salah satu hal yang menyebabkan minat siswa melanjutkan pendidikan ke perguruan
tinggi di Kabupaten Garut tergolong rendah adalah tidak adanya kemauan untuk kuliah, faktor
yang mempengaruhi minat berdasarkan lingkungan sekolah terdiri dari tiga peran yaitu
alumni, teman, dan guru yang mendukung dalam melanjutkan masuk perguruan tinggi.

Terdapat beberapa dampak yang dapat disebabkan oleh rendahnya minat siswa SMK
dalam melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi, seperti minimnya skill yang
dimiliki, minim mendapatkan posisi jabatan dan gaji yang diharapkan. Meningkatnya angka
pernikahan siswa yang baru saja lulus (Alhamidi, 2023), menjadikan kualitas sumber daya
manusia produktif tidak berkembang dan cenderung tidak bisa mengimbangi perkembangan
zaman. Pengangguran pun menjadi salah satu dampak dari rendahnya minat melanjutkan
studi.

2. METHODS

Metode dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Populasi
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu siswa kelas Xll jurusan Akuntansi dan Keuangan
Lembaga yang terdiri dari 4 sekolah dengan jumlah sampel yang butuhkan yaitu 153 siswa.
Teknik pengumpulan data yaitu menggunakan kuesioner dan wawancara, Teknik pengujian
instrument penelitian dengan uji validitas dan reliabilitas, karena menggunakan analisis
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deskriptif maka metode analisis data yang digunakan yaitu reduksi data, penyajian data,
penarikan kesimpulan dan keabsahan data. Dalam penelitian ini, diperlukan pemeriksaan
keabsahan data untuk mencapai validitas data dan informasi. Teknik yang digunakan untuk
pemeriksaan keabsahan data yaitu dengan menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi
adalah suatu cara yang dilakukan oleh peneliti untuk mendapatkan data-data penelitian yang
benar-benar absah.

3. RESULTS AND DISCUSSION
Analisis Deskriptif

Tabel 1
Rata-rata Variabel Minat Melajutkan Studi ke Perguruan Tinggi
Indikator Rata-Rata % Kriteria

Adanya Perasaan Senang 4,062 81% Tinggi
Adanya Keinginan 3,800 76% Tinggi
Adanya Perhatian 3,127 63% Sedang
Adanya Kebutuhan 3,547 71% Sedang
Adanya Harapan 3,781 76% Sedang
Adanya Dorongan 3,380 68% Sedang
Adanya Kemauan 3,655 73% Sedang
Rata-rata Variabel Minat 3,622 72% Sedang
Melanjutkan  Studi ke

Perguruan Tinggi

Sumber: Lampiran Hasil Perhitungan Deskriptif

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi
bagi siswa/l SMK Negeri dan Swasta pada Program Keahlian Akuntansi dan Keuangan
Lembaga di Kabupen Garut masih berada pada kriteria sedang dengan rata-rata 3,622 atau
setara dengan sedang. Belum ada minat yang tinggi, minat melanjutkan studi ke perguruan
tinggi ini masih berada pada kriteria sedang yang artinya siswa masih berusaha untuk
melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi lagi namun sebagian siswa merasa belum
memiliki dorongan untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi lagi.

Kebutuhan menjadi indikator lain yang memotivasi siswa untuk melanjutkan
pendidikan ke perguruan tinggi. Guru mencatat bahwa siswa menyadari bahwa pendidikan
tinggi diperlukan untuk meningkatkan kualifikasi dan peluang pekerjaan di masa depan,
memahami kebutuhan akan pendidikan tinggi. Siswa juga menyadari bahwa memperoleh
gelar perguruan tinggi dapat membantu memenuhi kebutuhan ekonomi mereka dan
menciptakan peluang karier yang lebih baik. Orang tua menyadari bahwa pendidikan tinggi
menjadi kebutuhan penting untuk anak-anak mereka agar dapat bersaing di dunia kerja yang
semakin ketat. Teman sebaya merasa bahwa melanjutkan pendidikan tinggi adalah
kebutuhan penting untuk mencapai tujuan karier atau impian pribadi.
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Selain itu, hasil wawancara menunjukkan bahwa harapan menjadi motivasi kuat bagi
siswa. Guru mencatat bahwa para siswa memiliki harapan untuk mencapai prestasi melalui
pendidikan tinggi, seperti peluang memperoleh pekerjaan yang lebih baik atau mencapai
kesuksesan dalam karier mereka. Siswa memiliki harapan besar terkait prestasi melalui
pendidikan tinggi dan melihatnya sebagai jalan menuju kesuksesan masa depan. Orang tua
juga memiliki harapan bahwa anak-anak mereka akan berhasil dalam pendidikan tinggi dan
mencapai kesuksesan dalam karier mereka, yang menjadi motivasi kuat bagi mereka. Teman
sebaya merasa bahwa harapan untuk meraih kesuksesan dan perubahan positif melalui
pendidikan tinggi menjadi indikator penting dalam motivasi siswa.

Dorongan positif juga memainkan peran yang signifikan dalam membentuk minat
siswa. Guru mencatat bahwa dorongan positif dari lingkungan sosial, terutama guru, keluarga,
dan teman-teman, turut memengaruhi minat siswa dalam meraih pendidikan tinggi,
memberikan mereka keyakinan diri dan motivasi. Siswa merasa didorong dan mendapat
dukungan dari orang tua, keluarga, guru, dan teman-teman, yang memainkan peran signifikan
dalam meningkatkan minat mereka untuk melanjutkan pendidikan tinggi. Orang tua
memberikan dorongan dan motivasi kepada anak-anak mereka untuk memanfaatkan
kesempatan pendidikan tinggi, menjadi manifestasi konkret dari minat mereka dalam
memberikan peluang terbaik. Teman sebaya pun mencerminkan bahwa dorongan positif
yang mereka terima dari lingkungan sekitar, seperti keluarga, guru, dan teman-teman, turut
mendukung keputusan mereka untuk melanjutkan pendidikan tinggi.

4. CONCLUSION

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai analisis minat melanjutkan
studi ke perguruan tinggi pada siswa SMK di Kabupaten Garut pada Program Keahlian
Akuntansi dan Keuangan Lembaga kesimpulan dari data tersebut adalah siswa/l SMK Negeri
dan Swasta Program Keahlian Akuntansi dan Keuangan Lembaga di Kabupaten Garut
menyimpulkan bahwa:

1. Rata-rata memiliki minat untuk melanjutkan studi ke perguruan tinggi dengan kriteria
sedang, artinya sebagian siswa sudah mulai berpikir dan memiliki minat untuk
melanjutkan studi ke perguruan tinggi. Dengan indikator tertinggi yaitu adanya
perasaan senang dan adanya keinginan dan indikator cukup rendah adanya perhatian.
Minat untuk melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi adalah hal yang krusial
dalam proses ini, dan minat tersebut dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti dukungan
dari berbagai pihak yaitu guru dan orang tua.

2. Guru/ pihak sekolah kurang memberikan informasi yang dibutuhkan oleh siswa,
beberapa siswa mendapatkan informasi mengenai perguruan tinggi dari BK tetapi
informasi yang didapat oleh siswa masih kurang, sehingga sebagian siswa
mendapatkannya melalui internet.

3. Tidak semua orang tua memberikan dukungan kepada anaknya untuk melanjutkan
studi ke perguruan tinggi, karena keterbatasan ekonomi dan perbedaan gender untuk
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melanjutkan studi ke perguruan tinggi bagi perempuan tidak diizinkan untuk

melanjutkan studi ke perguruan tinggi jika diluar kota.

4. Kendala yang dihadapi oleh siswa sebagian besar adalah ekonomi keluarga, dukungan
dan perhatian dari orang tua sehingga menurunkan minat siswa untuk melanjutkan
studi ke perguruan tinggi.

5. Lingkungan teman sebaya dan tempat tinggal memberikan gambaran yang berbeda.
Lingkungan teman sebaya mendukung untuk melanjutkan studi ke perguruan tinggi
sedangkan lingkungan tempat tinggal memberikan dukungan untuk melanjutkan studi
ke perguruan tinggi.

6. Kemampuan akademik menjadi faktor yang mempengaruhi keputusan siswwa untuk
melanjutkan studi ke perguruan tinggi, beberapa siswa akuntansi dan keuangan
lembaga mendukung untuk melanjutkan studi ke perguruan tinggi dengan minat
jurusan yaitu akuntansi keuangan atau ekonomi lainnya. sebagian siswa lain memiliki
keahlian dalam akademik yang lainnya.

7. Pola pikir intelektual yang berkembang di perguruan tinggi seperti pemikiran kritis,
kreativitas, dan kemampuan analisis dapat mendorong sisa untuk melanjutkan studi
ke perguruan tinggi. Hal ini karena siswa dapat melihat nilai tambah dari
pengembangan pola pikir ini dalam memperluas pengetahuan dan keterampilan
mereka.

8. Diskusi dengan teman sebaya tentang perguruan tinggi dapat memberikan informasi
tambahan dan motivasi, melalui diskusi ini siswa dapat saling bertukar informasi
sesuai dengan minat dan kebutuhan siswa.

Dapat disimpulkan bahwa minat siswa SMK jurusan Akuntansi dan Keuangan Lembaga
untuk melanjutkan studi ke perguruan tinggi dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti
informasi yang didapatkan, dukungan orang tua, lingkungan sekitar, kendala finasial atau
akademik yang mungkin dihadapi, serta dorongan intelektual dan kemampuan akademik
siswa. Diskusi dengan teman juga dapat menjadi salah satu sumber informasi dan motivasi
dalam mempertimbangkan perguruan tinggi.
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